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Abstract: The action in this study aims to improve students' reading literacy skills at SDN 
46 Ampenan using a learning model (Teaching at the Right Level). This research is a 
Classroom Action Research (PTK) conducted in February 2024 with the object of fourth 
grade students of SDN Ampenan.  Data collection techniques are tests, observation and 
documentation. The result is that the achievement of students' literacy skills has increased 
statistically in the count of cycles after applying the TaRL learning model. The results of the 
average ability of pre-cycle students in the sufficient category 77.96 (67%). Then in Cycle I 
there was an increase but not significant with a good category of 80.21 (83%). However, in 
cycle II, the percentage of students' average scores increased significantly with a very good 
category of 90.83 (95%). the TaRL learning concept emphasises the characteristics of 
students so that students are treated according to their needs. The TaRL learning model 
provides a positive effect and becomes an alternative solution in overcoming students' 
reading literacy problems.  
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Pendahuluan 
Umumnya proses belajar mengajar di sekolah 

sangat diharapkan mampu memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan kemampuan siswa 
diberbagai bidang ilmu. Salah satu kemampuan yang 
paling penting untuk di tingkatkan pada level sekolah 
dasar (SD) adalah kemampuan literasi. Secara umum 
literasi populer dipahami sebagai kemampuan 
membaca dan menulis (Ahmad, Harits, et al., 2024; 
Irene et al., 2021; Ng et al., 2021). Dengan demikian 
literasi merupakan  kemampuan dasar yang harus di 
ajarkan pada siswa agar dapat lebih mudah dan cepat 
memahami isi pembelajaran (Sarika, 2021). Terlebih 
lagi cakupan dalam kemampuan literasi tidak terbatas 
pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

keterampilan berpikir secara mendalam tentang 
sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, 
visual, digital, dan auditori.  Siswa akan sangat merasa 

kesulitan memahami isi pembelajaran jika tidak 
memiliki kemampuan membaca (Harfiyani, 2018; 
Mulyani et al., 2023) 

Di ruang kelas umumnya siswa memiliki hasil 
prestasi akademik yang berbeda-beda (Azzahrah Putri 
et al., 2021). Seorang siswa dalam satu kelas atau 
kelompok belajar yang sama memiliki tingkat 
pengetahuan dan kemampuan membaca yang berbeda 

dengan siswa lainnya (Colle et al., 2023; Mulyawati et 
al., 2022). Perbedaan tersebut secara umum 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kualitas 
pengajaran, dukungan siswa, lingkungan belajar (Fuadi 
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et al., 2020). Kemudian Program Penilaian Siswa 
Internasional (PISA) dan nasional mengkonfirmasi  
bahwa banyak siswa Indonesia belum mencapai 
tingkat  yang diharapkan dalam hal literasi membaca. 
Berbagai faktor yang teridentifikasi termasuk metode 
pengajaran yang tidak memadai, terbatasnya akses 
terhadap bahan bacaan yang berkualitas, dan 
kurangnya fokus pada kebutuhan belajar individu 
(Ahmad, Syarifuddin, et al., 2024). 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 46 Ampenan 
merupakan institusi pendidikan yang memiliki visi 
untuk mengembangkan kompetensi siswa diberbagai 
bidang ilmu, namun dalam persoalan literasi membaca 
masih membutuhkan perhatian lebih dikarenakan 
siswa masih ada yang memiliki keterlambatan dalam 

aspek membaca walaupun sudah berada di kelas atas. 
Dari hasil observasi yang dilakukan menunjukan 
kualitas pengajaran serta partisipasi siswa dalam 
merespon pembelajaran masih kurang. Guru yang 
belum maksimal mampu mengelola pembelajaran agar 
menjadi menarik dan tidak kaku. Hasil wawancara 
bersama kepala sekolah SDN 46 Ampenan  
mengatakan bahwa. “Umumnya di sekolah ini masih 
sangat melekat nilai sosial budayanya terutama pada 
penggunaan bahasa yakni penggunaan bahasa daerah 
sehingga menjadi tantangan bagi guru untuk memberikan 
pemahaman  dalam berbahasa dan membaca. Walaupun 
siswa sudah berada di bangku kelas atas antara kelas 4 
sampai 6 namun persoalan literasi membaca masih 
membutuhkan perhatian dan motivasi yang lebih untuk 
siswa”.  

Dalam meningkatkan kemampuan literasi 
membaca membutuhkan model pembelajaran yang 
kompherensif (Juliana et al., 2023). Kebutuhan belajar 
saat ini teridentifikasi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi membaca siswa salah satunya 
penggunaan model pembelajaran secara maksimal 
serta relevan dengan fenomena dan kondisi siswa 
(Pohan et al., 2021). Berdasarkan penelitian (Syarifudin 
et al., 2022) mengungkapkan bahwa saat ini model 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi literasi 
siswa  yang di kategorikan membaca yang memiliki 
karakteristik pembelajaran yang efektif adalah melalui 
model pembelajaran TaRL (Teaching at the Right Level). 
Seperti di India, Nigeria, Kenya dan Australia dan 
Negara-negara seluruh Dunia lainnya berhasil 
menerapkan model pembelajaran menggunakan 
Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) 
(Kemendikbud, 2020; widodo & Umar, 2021). 
Perlakuan demikian telah mampu membawa siswa 
meningkat secara signifikan pada kemampuan 
literasinya (Sanisah et al., 2023). Dalam (Banerji & 
Chavan, 2020) untuk mengatasi krisis pembelajaran di 
India, Pratham sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) fokus pendidikan India yang dipimpin oleh 

Banerji, mengembangkan solusi yang disebut 
Pengajaran di Tingkat yang Tepat (TaRL) (Colle et al., 
2023; widodo & Umar, 2021).  

Kajian tentang pendekatan TaRL sejauh ini 
sudah sering dibahas diberbagai penelitan seperti 
(Ningsyih et al., 2022) dengan hasil menunjukan 78 % 
peserta didik telah mengalami peningkatan level 
kemampuan membaca. Kemudian (Janah et al., 2023) 
dengan hasil persentase yang diperoleh di Siklus II 
yakni dalam kategori sangat baik (>80%). Kemudian 
(Sanisah et al., 2023) dengan hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa 85% (dari 34 orang) murid di 
TPA/TPQ Nurul Ittihad mengalami peningkatan 
kemampuan literasi yang cukup baik. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

menggunakan TaRL (Teaching at the Right Level) dapat 
membawa pengaruh positif terhadap peningkatan 
literasi siswa. berbagai penelitian diatas 
mengungkapkan efektivitas pembelajaran  
menggunakan TaRL (Teaching at the Right Level) maka 
peneliti kemudian tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian yang sama. Adapaun kekhasan dalam 
penelitian ini adalah identifikasi peningkatan 

kemampuan literasi membaca siswa melalui TaRL 
dengan pendekatan Konstruktif dan berkelanjutan 
dalam artian penerapan TaRL tidak hanya berlaku 
pada saat di sekolah namun juga diluar kelas 
mendapatkan perhatian lebih dari guru untuk 
peningkatan kemampuan literasinya. Berdasarkan 
fenomena kemampuan literasi membaca pada siswa 
kelas IV SDN sehingga menekan pada tujuan penelitian 
ini untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca 
siswa kelas IV SDN 46 Ampenan. Sehingga bagi 
peneliti merupakan sebuah urgensi untuk dilakukan 
perbaikan pada aspek literasi membaca siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran TaRL.  

 
Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
metode penelitian tindakan kelas ( PTK) (Hopkins, 
2010). Menurut muchlisin Riadi dalam (Azizah, 2021) 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) merupakan bentuk 
penelitian yang terjadi didalam kelas berupa perlakuan 
tertentu dengan tujuan untuk memperbaiki proses 
belajar dan mengajar guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa.  Kemudian 
Arikunto dalam (Kistian, 2019) menjelaskan bahwa 
PTK merupakan alternatif dalam menuntaskan 
persoalan yang didalam kelas. Dalam Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini yang di amati adalah 
peningkatan kemampuan literasi membaca siswa kelas 
IV SDN 46 Ampenan pada bulan februari 2024  dengan 
hasil intervensi model pembelajaran Teaching at The 
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Right Level (TaRL) yang melibatkan 24 siswa. Menurut 
(Suharsimi Arikunto, 2007) prosedur penelitian 
menggunakan mekanisme terapan siklus diantaranya, 
perencanaan; pelaksanaan pengamatan; dan refleksi. 
Agar lebih jelas dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 
 

Tekhnik pengumpulan data menggunakan 
instrumen Tes, observasi, dan dokumentasi. 
Penggunaan tes dilakukan secara tatap muka bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi 
membaca siswa. Menurut Arikunto dalam (Kurniawati 
& Koeswanti, 2020) menjelaskan bahwa dalam 
mengukur kemampuan membaca siswa ada empat 
aspek yang dapat dinilai, diantaranya adalah pelafalan, 
intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Adapun 
pedoman dan instrumen penilaian membaca sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Pedomanan penilaian 
Unsur yang dinilai Skor maksimum 

Pelafalan 25 
Intonasi 25 
Kelancaran 25 
Kejelasan suara 25 

Jumlah skor 2 100 

 
 

Tabel 2. Intrumen Penilaian kemampuan membaca siswa. 
Aspek yang 
dinilai 

Indikator 
Kriteria Rentan 

Nilai 

Lafal 

Pengucapan kata dan kalimat secara baik dan benar Sangat 
baik 

21-25 
 

Pengucapan kata dan kalimat baik tapi kurang tepat dalam jeda baik 15-20 
Pengucapan kata dan kalimat kurang tepat dan pengambilan jeda kurang tepat cukup 9-14 
Pengucapan kata dan kalimat kurang jelas kurang 3-8 

Intonasi 

Tepat dalam penggunakan intonasi Sangat 
baik 

21-25 
 

Baik dalam penggunakan intonasi baik 15-20 
Cukup dalam penggunaan intonasi cukup 9-14 
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Kurang dalam penggunaan intonasi kurang 3-8 

kelancaran 

Lancar dalam membaca kalimat sederhana Sangat 
baik 

21-25 
 

Membaca lancar dengan sedikit bantuan dari guru baik 15-20 
Membaca tanpa menyelesaikan semuanya tanpa bantuan guru cukup 9-14 
Kesulitan dalam membaca walaupun sudah dibantu oleh guru kurang 3-8 

Kejelasan suara 

Suara lantang saat mengucapkan huruf dan kata sehingga dapat didengar oleh 
seluruh siswa 

Sangat 
baik 

21-25 
 

Suara saat mengucapkan huruf dan kata dapat didengar oleh sebagian siswa baik 15-20 
Suara saat mengucapkan huruf dan kata hanya dapat di dengar oleh guru, tidak 
dapat didengar oleh teman 

cukup 9-14 

Suara saat mengucapkan huruf dan kata tidak terdengar oleh guru maupun teman kurang 3-8 

JUMLAH SKOR MAKSIMAL  100 

Sumber: (Ahmad, Syarifuddin, et al., 2024) 
 

Kemudian observasi dilakukan untuk 
mengetahui fenomena dan kondisi pembelajaran di 
kelas. Dan wawancara dilakukan untuk mengetahui 
persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Model TaRL kemudian Dokumentasi 
dilakukan guna mendapatkan nilai serta hasil prestasi 
siswa pasca penerapan pembelajaran menggunakan 
model TaRL.  

Tekhnik analisis data menggunakan tekhnik 
deskriptif presentase. Hasil kemampuan literasi 
membaca siswa dianalisis secara desriptif kuantitatif. 
Kemudian digambarkan ke dalam grafir/tabel untuk 
menentukan tingkat hasil kemampuan literasi 
membaca siswa. Maka nilai rata-rata dikonversikan 
kedalam penilaian acuan patokan (PAP) skala lima. 
Rumus yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

M% 
M  
SMI 

: Presentasi rata-rata hasil belajar 
: Mean  
: Skor Maksimal Ideal 

 
Tabel 3. Konversi Kriteria Penilaian Acuan Patokan 
(PAP) Skala 5 

No. 
Tingkat Rata-rata Hasil 
Belajar 

Kategori 

1 90%-100% Sangat Baik 
2 80%-89% Baik 
3 65%-79% Cukup 
4 55%-64% Kurang 
5 0%-54% Sangat Kurang 

 
Berdasarkan output pada tabel 3. diatas maka 

tindakan akan dikatakan berhasil jika presentase rata-
rata hasil kemampuan literasi siswa mencapai minimal 
kategori baik (80%-89%) namun jika nilai rata-rata yang 
didapat pada tindakan mencapai pada kategori cukup 
(65%-79%)  maka belum mencapai kriteria ketuntasan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Sebelum melakukan pembelajaran TaRL peneliti 
mengidentifikasi kemampuan literasi awal siswa. Hasil  
Pre-Test awal Pra-Siklus pada kemampuan literasi 
membaca siswa  dapat disajikan melalui  diagram 1. 
Berikut: 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Profil Kemampuan Membaca Siswa 
 

Berdasarkan hasil pada gambar 3. diatas 
menunjukan nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap 
pretest Pra-Siklus masih berada pada kriteria cukup 
(65%-79%). Dengan jumlah nilai 1871 dan rata-rata 
77,96. Dalam artian siswa yang memiliki nilai rata-rata 
ketuntasan dalam membaca sebanyak 16 siswa (67%) 
dari 24 siswa dan siswa yang belum tuntas atau yang 
belum lancar membaca terdapat 8 siswa (33%). Ideal 
ketuntasan berada pada minimal kategori baik (80%-
89%). Upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi 
membaca siswa sekaligus memperbaiki proses belajar 
dan mengajar dibutuhkan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Diantara yang dilakukan peneliti yakni melakukan 
menerapkan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran TaRL yaitu pembelajaran berdasarkan 
tingkat kemampuan siswa. 

 
 

Tahapan tindakan model pembelajaran TaRL 
1. Perencanaan 
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Pada tahap ini peneliti mendiskusikan bersama 
guru tentang kebutuhan-kebutuhan untuk digunakan 
pada saat proses pembelajaran diantara hasil diskusi 
tersebut; RPP, pembagian kelompok, menyediakan 
instrumen tes siswa.  
2. Asesmen diagnostik 

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tingkat 
kemampuan literasi membaca siswa, instrumen yang 
digunakan berupa naskah tulisan sederhana sesuai 
standar bacaan siswa sekolah dasar. Penggunaan 
naskah bacaan berstandar sekolah dasar bertujuan 
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terkait 
kosa kata, istilah kata dan makna kata. Guru 
memberikan lembaran tes yang kemudian dibaca oleh 
siswa, proses tersebut dilakukan secara tatap muka 

sehingga guru dapat langsung mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dan memberikan nilai awal (pretest) 
menggunakan instrumen seperti pada tabel II.  
3. Memberi perlakuan model Pembelajaran TaRL 

(Pelaksanaan) 
Setelah peneliti mendapatkan nilai hasil awal 

kemampuan literasi membaca siswa kemudian 
membagikan kelompok sesuai dengan tingkat 

kemampuan membacanya. Adapun pembagian 
tersebut terdiri dari 4 kelompok diantara. Kelompok I 
(Angsa), II (Bebek), III (Cicak), IV (Domba). Perbagian 
tersebut disesuai berdasarkan level pengetahuan 
membaca siswa yakni kelompok I (Kata), II (Kalimat), 
III (Paragraf), IV (Bercerita). Untuk lebih jelas dapat 
dilihat gambar III berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Level kemampuan Membaca siswa 
 

4. Pengamatan 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 

pengamatan dilakukan agar mendapatkan hasil pasca 
dilakukan tindakan per siklus. Pada tahapan 
pengamatan sekaligus evaluasi peneliti menganalisis 
kebutuhan lanjutan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan literasi membacanya. Evaluasi dilakukan 
secara tatap muka dengan menggunakan tes membaca 
seperti yang dilakukan pada tahapan pretest. Sehingga 
peneliti dapat mengukur ke efektivan dari sebuah 
model pembelajaran.  
5. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan 
lanjutan proses belajar mengajar sekaligus indetifikasi 
kekurangan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  

Adapun hasil tindakan pada tahap siklus I 
dengan pembelajaran menggunakan model TaRL dapat 
di sajikan melalui diagram berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Presentasi hasil siklus I 
 
Hasil yang diperoleh pada siklus I 

digambarkan pada Gambar 5. Menunjukan adanya 
peningkatan hasil nilai rata-rata ketuntasan. Siswa 
yang memiliki nilai ketuntasan dalam kemampuan 
literasi membaca terdapat 20 siswa (83%) dan siswa 
yang belum tuntas masih terdapat 4 siswa (17%) 
dengan jumlah nilai 1925 dan rata-rata 80,21. Dalam 
artian ketuntasan siswa pada kemampuan literasinya 
kategori baik (80%-89%).  

Berdasarkan hasil yang didapat pada siklus I 
menunjukan ada peningkatan kemampuan literasi 
membaca siswa namun tidak secara signifikan 
sehingga menurut peneliti harus dilakukan tindak 
lanjut pada siklus II. dengan memodifikasi beberapa 
rangkaian kegiatan pada saat proses pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti melakukan modifikasi terhadap 
tahapan-tahapan tindakan model pembelajaran TaRL 
pada siklus II maka peneliti dapat menyajikan hasil 
tindakan pada siklus II. Adapun hasilnya dapat 
disajikan melalui gambar 5. Berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Presentase Hasil Nilai Siklus II. 
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Hasil nilai yang diperoleh pada siklus II 
digambarkan pada Gambar 6. Menunjukan adanya 
peningkatan secara signifikan pada hasil nilai rata-rata 
ketuntasan. Siswa yang memiliki nilai ketuntasan 
dalam kemampuan literasi membaca terdapat 23 siswa 
(96%) dan siswa yang belum tuntas masih terdapat 1 
siswa (4%) dengan jumlah nilai 2180 dan rata-rata 
90,83. Dalam artian ketuntasan siswa pada kemampuan 
literasinya kategori sangat baik (90%-100%).  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
menunjukan adanya pengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan membaca. Hasil ini terkonfirmasi adanya 
kesamaan dengan hasil penelitian oleh (Ningsyih et al., 
2022) dengan hasil yang diperoleh 78% peserta didik 
mengalami peningkatan level kemampuan membaca. 

Kemudian (Sanisah et al., 2023) dengan hasil  yang 
didapat 85% (dari 34 orang) murid di TPA/TPQ Nurul 
Ittihad mengalami peningkatan kemampuan literasi 
yang baik. Dan (Listyaningsih et al., 2023) 
mendapatkan hasil penelitian 88% siswa telah tuntas 
dalam belajar menggunakan model pembelajaran 
TaRL. keterkaitan antara hasil penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu menjadi indikator dari keefektivan 

model pembelajaran TaRL yang memberikan dampak 
secara signifikan terhadap peningkatan dan penguatan 
pada kemampuan literasi membaca siswa.  
 
Pembahasan 

Presentase nilai yang didapat pada hasil pretest 
pra siklus dengan nilai rata-rata ketuntasan siswa pada 
kategori cukup(65%-79%). Hal ini dilatarbelakangi oleh 
dukungan dan respon siswa terhadap pembelajaran 
yang pasif; kemudian lingkungan belajar yakni fasilitas 
dan kesiapan sekolah dalam menunjang proses 
pembelajaran yang belum memadai; dan keberadaan 
guru yang masih belum maksimal melakukan 
transformasi ilmu pengetahuan secara tepat sesuai 
dengan kebutuhan siswa seperti menyiapkan media, 
memiliki rancangan metode pembelajaran dan memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. 

Kemudian pada tahap siklus I presentase nilai 
yang didapat siswa mengalami peningkatan namun 
tidak secara signifikan. Hal ini didapatkan pada saat 
proses tindakan model pembelajaran TaRL masih 
banyaknya siswa yang masih kurang serius dalam 
proses belajar mengajar. Kemudian adanya siswa yang 
suka menggangu teman dikelompok lain karena 
konsep pembelajaran TaRL didesain proses 
pembelajarannya secara kelompok yang sesuai dengan 
kemampuan siswa. Sehingga mengurangi keefektivan 
dalam proses belajar mengajar.  

Selanjutkan pada siklus II peneliti kemudian 
memodifikasi desain pembelajaran  TaRL yakni dengan 
memulai pembelajaran dengan ice breaking dan bermain 

tebak kata sekaligus memberikan hadiah (reward) 
kepada siswa yang semangat dan mau berusaha belajar 
membaca. Hal itu dilakukan menurut hasil diskusi 
sama guru membuat siswa akan lebih bersemangat 
belajar. Dengan demikian hasil presentase nilai rata-
rata yang didapat pada siklus II mengalami 
peningkatan secara signifikan dengan kategori baik 
sekali (90%-100%). Adapun salah satu siswa yang 
mengalami kemandekan dalam peningkatan 
kemampuan membaca merupakan siswa yang 
memiliki keterbatasan waktu dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sehingga memperngaruhi 
peningkatan literasinya.  

Dengan demikian model pembelajaran TaRL 
menjadi salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk menuntaskan persoalan 
dalam siswa baik pada aspek literasi maupun lainnya 
dikarenakan konsep pembelajaran yang diterapkan 
lebih melirik pada kemampuan individu sehingga 
proses implementasi pembelajaran  dapat di klasifikasi 
berdasarkan tingkat kemampuannya. Serta proses 
pembelajaran TaRL lebih berfokus pada keaktifan 
peserta didik yakni pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Hal ini ditegaskan oleh (Cuhanazriansyah et al., 
2023) menjelaskan bahwa Pendekatan Teaching at The 
Right Level (TaRL) merupakan gaya belajar yang 
menempatkan siswa berdasarkan kemampuan dan 
karakteristik yang mereka miliki. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka 
peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran 
TaRL merupakan alternatif solusi dalam menuntaskan 
persoalan membaca siswa. Hasil yang didapat di siklus 
I mengalami peningkatan namun tidak signifikan yang 
kemudian dilanjutkan pada siklus II kemampuan 
literasi siswa mengalami peningkatan secara signifikan 
dengan perolehan nilai rata-rata 90,83 dengan kategori 
baik sekali. Dengan konsep belajar yang menekan pada 
karakteristik siswa serta memberikan perlakuan sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa menjadikan model 
pembelajaran TaRL sebagai salah satu model 
pembelajaran yang efektif dan dibutuhkan saat ini. 
Pasalnya keadaan prestasi siswa yang berbeda-beda 
dalam kelas membutuhkan perlakuan yang berbeda 
pula, konsep pembelajaran tersebut tercover pada 
model pembelajaran TaRL. 
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